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ABSTRACT 
 

Dasmi. 2013  : Increasing Self Avoiding Ability of Electric Danger Through 
Demonstration Method in Self Treatment Learning for Middle 
Mentally Disabled Children (Classroom Action Research in 
Class VII of SMP-LB, Al-Hidayah Padang) 

 
 This research was motivated by the findings in the field in class VII C1 
SLB Al - Hidayah Padang, there were two middle mentally disbaled students with 
initial name MS and MY. They still couldn’t keep themselves from electric danger 
well. Self avoiding ability is a part of Self Treatment lesson. Self avoiding of 
electric danger was choosen because basicly the middle mentally disabled 
children have under average ability, so that they are expected to be able to fulfill 
their life necessary so that the skill will be beneficial for their life in the future. 
This research was conducted by using classroom action research method and 
colaborated with a peer. The data were collected by using observation and test and 
then analyzed qualitatively and quantitatively. Research findings showed that 1) 
The process in increasing self avoiding ability of electric danger through 
demonstration method was done with two cycle. Cycle 1 was in order the students 
are able to use electric appliances well in which done four times of meeting. 
 
 So, in order to ease learning for children, in this research, the researcher 
used demontration method, as demontration method could make the learning more 
concrete, so that the learning process would be more interesting. The students 
were stimulated to be active of watching, adapting between theory and the reality 
and trying to do it by themselves. This research was conducted by using 
classroom action research method and colaborated with a peer. The data were 
collected by using observation and test and then analyzed quantitatively. Research 
findings showed that 1) The process in increasing self avoiding ability of electric 
danger through demonstration method was done with two cycle. Cycle 1 was in 
order the students are able to use electric appliances well in which done four times 
of meeting. 
  

Whereas the cycle II was in order the students are able to avoid themselves 
of electric danger in which done six times of meeting and the student’s ability 
when MS’s assessment was 7,14% whereas MY’s was 14,28%. After the learning 
was given on cycle I through demonstration method, MS’s self avoiding ability of 
electric danger was (50%) and MY’s was (66,6%). On cycle II, they learned self 
avoiding ability of electric danger through demonstration method. The result 
found  that MS’s ability was (62,5%) and MY’s was (75%).Thus, it can be 
concluded that demonstration method could increase the middle mentally disabled 
students’ ability in avoiding electric danger of class VII C1 in SLB Al-Hidayah 
Padang. 
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ABSTRAK 
 

Dasmi. 2013 : Meningkatkan Kemampuan Menghindari Diri dari Bahaya 
listrik Melalui Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Bina 
Diri Bagi Anak Tunagrahita Sedang (Penelitian Tindakan Kelas 
di Kelas VII SMP-LB Al-Hidayah Padang) 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan di lapangan di kelas VII C1 SLB 

Al-Hidayah Padang, bahwa ada dua orang anak tunagrahita sedang yang bernama 
MS dan MY. Mereka masih belum mampu menjaga keselamatan dirinya dari 
bahaya listrik dengan baik dan benar. Oleh karena itu, untuk memudahkan 
pembelajaran-pembelajaran bagi anak, dalam penelitian ini peneliti akan 
menggunakan metode demonstrasi, karena metode demonstrasi dapat membuat 
pelajaran lebih konkrit, sehingga proses pembelajarannya lebih menarik. Siswa 
dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan 
dan mencoba untuk melakukannya sendiri 

Kemampuan menghindari diri dari bahaya listrik adalah bahagian dari mata 
pelajaran Bina Diri. Dipilihnya menghindari diri dari bahaya listrik karena pada 
dasarnya anak tunagrahita sedang mempunyai kemampuan di bawah rata-rata, 
sehingga diharapkan ia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari sehingga 
berguna bagi kehidupannya kelak. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan 
dengan berkolaborasi dengan teman sejawat. Data dikumpulkan dengan teknik 
observasi dan tes, kemudian dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa; 1). Proses pelaksanaannya dalam meingkatkan kemampuan 
menghindari diri dari bahaya listrik dengan metode demonstrasi dilakukan dengan 
dua siklus. Siklus I adalah agar anak mampu menggunakan alat listrik dengan baik 
dan benar yang dilakukan empat kali pertemuan. 

Sedangkan siklus II diharapkan agar anak mampu menghindari diri dari 
bahaya listrik yang dilakukan dalam enam kali pertemuan dan kemampuan anak 
saat asesmen MS adalah 7,14% sedangkan MY adalah 14,28%. Setelah diberi 
pembelajaran pada siklus I dengan metode demonstrasi kemampuan menghindari 
diri dari bahaya listrik MS adalah (50%) sedangkan MY adalah (66,6%). Pada 
siklus II dibelajarkan  menghindari diri dari bahaya listrik dengan metode 
demonstrasi hasil yang diperoleh kemampuan MS adalah (62,5%) dan MY adalah 
(75%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam menghindari diri dari bahaya listrik pada 
anak tunagrahita sedang kelas VII C1 di SLB Al-Hidayah Padang. 

 
 

 

 

ii



7 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak tunagrahita umumnya memiliki hak dan kewajiban yang sama 

untuk berkembang, agar dapat hidup mandiri. Anak tunagrahita mengalami 

keterbatasan dalam kecerdasan intelektual dan kemampuan berperilaku 

adaptif  jika dibandingkan dengan teman seusianya. Anak tunagrahita adalah 

anak yang pada umumnya sukar menerima pelajaran secara akademik, dan 

mereka masih mampu diberi keterampilan sebagai bekal dalam 

kehidupannya, secara mandiri. Mengurus diri sendiri untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, keluarga maupun masyarakat. Anak tunagrahita sedang  

disebut juga dengan istilah imbesil atau mampu latih, yang memiliki IQ 30-50 

sehingga berdampak ke dalam berbagai bidang diantaranya sosial, emosional 

dan akademik. Mereka pada umumnya belajar secara membeo, 

perkembangan bahasanya lebih terbatas dibanding dengan anak tunagrahita 

ringan. Mereka hampir selalu bergantung pada orang lain. Pada umur dewasa 

mereka baru mencapai kecerdasan yang setara dengan anak umur 7 atau 8 

tahun. Mereka mampu memperoleh keterampilan mengurus diri seperti 

berpakaian, berganti pakaian, mandi, menggunakan wc, makan, melindungi 

diri dari bahaya umum dirumah, sekolah dan lingkungannya. Oleh karena itu 

anak tunagrahita sedang dapat diajarkan bagaimana cara untuk mengatasi 

kekurangan yang dimilikinya melalui lembaga pendidikan khusus.  

1
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Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) tahun 2004 bagi anak 

tunagrahita sedang tertera dalam Pembelajaran Bina Diri. Pembelajaran Bina 

Diri lebih menekankan pada tujuan pembelajaran anak agar dapat mandiri 

untuk kebutuhan sehari-hari sehingga mampu menyesuaikan diri dengan 

masyarakat sekitar dengan Standar Kompetensinya (SK) adalah mampu 

menjaga keselamatan diri sedangkan Kompetensi Dasarnya (KD) adalah 

menghindari bahaya. Salah satunya adalah bahaya listrik. Tujuan 

menghindari bahaya listrik adalah agar anak mampu menghindari bahaya 

listrik, maka guru perlu memberkan pendidikan yang dibutuhkan bagi 

kehidupan anak kelak, di SLB Al-Hidayah di kelas VII C 1 mata pelajaran 

bina diri diberikan setiap hari selasa dan jum’at. 

Selama ini dalam proses pembelajaran guru hanya memberikan materi 

dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan, sehingga anak hanya 

bisa mendengarkan apa yang disampaikan guru. Berdasarkan  studi 

pendahuluan pada tanggal 14 - 15 Oktober 2012 di SLB Al-Hidayah Padang 

kelas VII C1 terdiri dari dua orang anak tunagrahita sedang berinitial (MS) 

dan (MY). Selama ini dalam proses pembelajaran guru hanya memberikan 

materi menggunakan metode ceramah dan penugasan, sehingga anak hanya 

bisa mendengarkan apa yang disampaikan guru.  

MS mengalami kesulitan dalam penggunaan alat listrik baik dalam 

cara memegang steker, memasukkan steker ke dalam stop kontak, mencabut 

steker dari stop kontak, membedakan steker dan stop kontak, membedakan 

steker dan stop kontak yang baik dan rusak, kabel yang baik dan kabel yang 
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rusak, pada waktu pembelajaran keterampilan memasak. Sementara MY juga 

mengalami kesulitan seperti MS. Dimana pada saat mencabut steker MY dan 

MS menempatkan tangan kirinya pada stop kontak untuk menahan posisi stop 

kontak. Hal ini bisa mengakibatkan anak kesentrum.  

Siswa MS sering mengalami kesalahan saat memasukkan steker ke 

stop kontak, MS memegang steker dengan cara menggenggam semua bagian 

steker sehingga besi yang harus dimasukkan ke stop kontak ikut terpegang 

oleh jari MS begitu juga MY. Selanjutnya penulis melakukan assesment 

untuk melihat bagaimana kemampuan anak dalam menunjukkan benda-benda 

rumah yang menggunakan listrik, dengan menggunakan media gambar seperti 

magicjar, lampu belajar, strika, kulkas, televisi, megiccom, ricecooker, 

dispenser, kipas angin dan radio, MS dan MY hanya bisa menunjukkan benda 

rumah yang menggunakan lstrik seperti televisi, setrika, magiccom, kulkas 

dengan bantuan guru. Sementara cara memegang steker, memasukkan ke stop 

kontak, mencabut steker dari stop kontak untuk menghindari diri dari bahaya 

listrik mereka belum mampu. Hal ini terlhat dari ketidakmampuan anak 

dalam memasukkan steker ke dalam stop kontak, ketidakmampuan anak 

dalam memegang steker yang baik dan benar, anak tidak memahami kondisi 

tangan yang basah dan bagaimana seharusnya memegang steker (basah atau 

kering),  MS menjawab basah MY menjawab kering. 

Berdasarkan  studi pendahuluan yang telah dilakukan di SLB Al-

Hidayah Padang kelas VII C1 maka dapat disimpulkan bahwa anak MS dan 

MY belum bisa menghindari diri dari bahaya listrik dengan tepat dan benar. 



4 
 

Selama ini dalam proses pembelajaran guru hanya memberikan materi 

menggunakan metode ceramah, dan penugasan serta media gambar, untuk 

mencarikan solusi pemecahan masalah tersebut diaatas maka metode 

demonstrasi digunakan  untuk mengatasi permasalahan tersebut guru kelas 

dan teman sejawat berdiskusi untuk mencarikan jalan keluarnya. 

Metode demonstrasi dianggap cocok untuk mengajarkan suatu 

keterampilan, karena banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari 

melalui apa  yang mereka lihat, yaitu dari hasil pengamatan atau apa yang 

dilakukan oleh orang-orang di sekeliling mereka. Yang mana peneliti 

bersama guru kelas/ teman sejawat berfungsi sebagai kolaborator dan saling 

berdiskusi tentang permasalahan subjek. Secara sederhana metode 

demonstrasi merupakan suatu cara/teknik mengajar dengan 

mengkombinasikan lisan dengan suatu perbuatan serta dipergunakan suatu 

alat sehingga akan lebih menambah penjelasan lisan, lebih menarik perhatian 

anak.  

Pada anak normal, proses pembelajaran dapat dilakukan dengan 

penjelasan saja. Namun pada anak tunagrahita  sedang tidak bisa hanya 

dengan penjelasan dan contoh, tapi harus diperagakan dan penjelasan secara 

rinci dan perlahan serta diulang-ulang. Maka, pada metode ini selain 

diperlihatkan dan diperagakan penggunaan al at listrik yang baik dan benar 

secara langsung sehingga anak dapat menirukan dengan benar.  Pada metode 

demonstrasi penyajian pelajaran dapat dilakukan secara konkrit dan jelas. 

Dimana anak melihat, mendengar, merasakan dan melakukan kegitan seperti 
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yang dicontohkan guru. Pada metode demonstrasi untuk mengajarkan suatu 

materi pelajaran tidak cukup hanya menjelaskan secara lisan saja, terutama 

dalam mengerjakan penguasaan keterampilan anak lebih mudah mempelajari 

dengan cara menirukan seperti apa yang dilakukan oleh gurunya. 

Secara professional peneliti berkeinginan untuk melakukan suatu 

tindakan dalam menghindari dari bahaya listrik. Dalam pembelajaran guru 

menerangkan sambil memberikan contoh bagaimana cara menghindari diri 

dari bahaya listrik dengan baik dan benar dan kemudian anak disuruh 

melakukan kegiatan yang diperagakan guru. Namun hasilnya belum 

maksimal. Untuk permasalahan tersebut diatas, peneliti mencoba berdiskusi 

dengan teman sejawat tentang penyebab dan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi anak, dalam hal ini peneliti ingin membelajarkan anak agar bisa 

menghindari diri dari bahaya listrik dengan baik dan benar. Terutama cara 

memegang steker, memasukkan steker ke stop kontak dan mencabut steker 

dari stop kontak. Yang akhirnya anak dibelajarkan untuk menghindari diri 

dari bahaya listrik. Bersama dengan teman sejawat peneliti ingin mencoba 

mengadakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Menghindari Diri Dari 

Bahaya Listrik Melalui Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Bina Diri 

Bagi Anak Tunagrahita Sedang Kelas VII/C1 Di SLB Al-Hidayah Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang terdapat pada latar belakang di atas, maka 

identifikasi permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Metode yang digunakan guru harus menggunakan metode yang efektif 

untuk anak misalnya metode ceramah dan metode penugasan. 

2. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran penggunaan alat listrik 

hanya media gambar. 

3. Anak belum mampu menggunakan atau memasang alat listrik dengan 

benar. 

4. Anak tunagrahita sedang belum tahu resiko apa yang akan terjadi apabila 

salah dalam menggunakan alat listrik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Meningkatkan kemampuan menghindari diri dari 

bahaya listrik melalui metode demonstrasi pada pembelajaran bina diri bagi 

anak tunagrahita sedang C1 kelas VII di SLB Al-Hidayah Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apakah metode demonstrasi pada pembelajaran bina 

diri dapat meningkatkan kemampuan menghindari diri dari bahaya listrik bagi 

anak tunagrahita sedang C1 di SLB Al-Hidayah Padang?”. 
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E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, dapat disusun 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan  

kemampuan menghindari diri dari bahaya listrik melalui metode 

demonstrasi pada pembelajaran bina diri bagi anak tunagrahita sedang 

kelas VII/C1 Di SLB Al-Hidayah Padang. 

2. Apakah metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan 

menghindari diri dari bahaya listrik pada pembelajaran bina diri bagi anak 

tunagrahita sedang/C1 (Penelitian tindakan di kelas VII/C Di SLB Al-

Hidayah Padang)? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penulis menetapkan 

tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui  proses pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan menghindari diri dari bahaya listrik melalui metode 

demonstrasi pada pembelajaran bina diri bagi anak tunagrahita sedang. 

G. Untuk membuktikan bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan 

kemampuan menghindari diri dari bahaya listrik pada pembelajaran bina diri 

bagi anak tunagrahita sedang. 
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H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah: 

1. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan menghindari diri dari bahaya listrik melalui 

metode demonstrasi pada pembelajaran bina diri bagi anak tunagrahita 

sedang. 

2. Bagi guru, sebagai bahan acuan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

penggunaan alat listrik atau keterampilan lainnya yang sesuai. 

3. Peneliti lanjutan, agar lebih mengembangkan kajian atau mencari teknik 

pembelajaran yang lebih cocok dalam membelajarkan keterampilan kepada 

anak tunagrahita sedang. 

4. Bagi orangtua, sebagai pedoman dalam membimbing anak dalam 

menggunakan alat listrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




